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di TK Negeri se-Kabupaten Gianyar)
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Bali
putusutrisna92@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak verbal
dan nonverbal guru ketika memberikan penguatan dalam wacana akademik di TK
Negeri se-Kabupaten Gianyar, (2) mendeskripsikan fungsi tindak verbal dan non-
verbal guru ketika memberikan penguatan dalam wacana akademik di TK Negeri
se-Kabupaten Gianyar. Penelitian inimenggunakan rancangan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru TK Negeri se-Kabupaten Gianyar. Objek
penelitian ini adalah tindak verbal dan nonverbal guru dalam memberikan
penguatan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi
dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) bentuk tindak
verbal guru dalam memberikan penguatan adalah bentuk tuturan deklaratif,
imperatif, dan interogatif, sedangkan bentuk nonverbalnya adalah gestural, fasial,
dan postural; (2) fungsi perilaku verbal guru ketka memberikan penguatan adalah
fungsi ekspresif, direktif, representatif, komisif, dan deklarasi, sedangkan fungsi
nonverbalnya adalah melengkapi dan menekankan.

Kata kunci: tindak verbal, nonverbal, penguatan, dan wacana akademik

ABSTRACT

The aim of this study was (1) to describe the form of teacher’s verbal and nonverbal
actions in giving reinforcement in academic discourse of the State Kindergartens in
Gianyar regency, (2) to describe the function of teacher’s verbal and nonverbal
actions in giving reinforcement in academic discourse of the State Kindergartens in
Gianyar regency. This study employed a descriptive qualitative design. The subject
in this study was teachers of the state kindergartens in Gianyar regency. The object
in this study was the verbal and nonverbal actions of teachers in giving
reinforcements. The data were collected using observation and interview. The data
were analyzed by using descriptive qualitative analysis technique. The finding
indicated that (1) the teacher’s forms of verbal actions in providing reinforcement
were declarative, imperative, and interrogative speech, while the nonverbal forms
were gestural, facial, and postural; (2) the function of the teacher’s verbal actions in
giving reinforcement were expressive, directive, representative, commissive, and
declarative functions, while the nonverbal functions were complementing and
emphasizing.

Keywords: Verbal Actions, Nonverbal, Reinforcement, and Academic Discourse
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PENDAHULUAN

Motivasi sangat penting bagi peserta
didik dalam belajar. Motivasi bisa muncul
dari dalam diri dan dari luar atau lingkung-
an peserta didik. Motivasi dalam diri pe-
serta didik bisa didapat dengan cara pe-
serta didik memahami pentingnya belajar
dan harapan yang dapat diperoleh ketika
menguasai materi tersebut. Sedangkan,
motivasi dari luar dapat diperoleh dari se-
orang guru dengan menciptakan lingkung-
an suasana belajar yang kondusif. Salah
satu cara memotivasi peserta didik dalam
pembelajaran adalah dengan memberi-
kan penguatan, yaitu penguatan sebagai
penghargaan kepada siswa.

Penguatan sebagai penghargaan ter-
hadap peserta didik yang diberikan oleh
guru akan berpengaruh kuat terhadap
semangat belajar. Guru diharapkan tidak
segan-segan memberi motivasi melalui
pujian dalam aktivitas pembelajaran ke-
pada peserta didik yang dapat mencapai
kompetensinya. Contoh, apabila ada
siswa yang mampu menjawab dengan
benar atau ada siswa yang berani tampil
berbicara di depan kelas. Guru dapat
memberikan pujian dengan kata-kata,
seperti hebat, bagus, luar biasa, pintar dan
lain sebagainya. Kata-kata pujian mampu
memberikan sentuhan psikologis kepada
peserta didik. Sentuhan psikologis ter-
sebut berupa peserta didik merasa di-
hargai atas usaha yang dilakukan. Pem-
berian pujian yang dilakukan guru dapat
dipandang sebagai motivasi yang dapat
mengubah prilaku siswa yang bersangkut-
an, terkait ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik

Penghargaan atau penguatan yang
bertujuan untuk memotivasi siswa mem-
punyai arti yang sangat penting. Penguat-
an akan membantu meningkatkan hasil
belajar siswa. “Pengubahan tingkah laku
siswa (behavior modification) dapat di-
lakukan dengan pemberian penguatan”
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(Djamarah 2005:117). Selanjutnya,
Djamarah juga mengemukakan bahwa pe-
nguatan adalah hadiah atau hukuman
yang diberikan oleh guru kepada siswa se-
bagai respons atas perilakunya. Penguat-
an yang berupa hadiah atau hukuman itu
bertujuan untuk mengubah tingkah laku
siswa. Dalam artian tersebut, pemberian
penguatan akan dapat mengubah tingkah
laku siswa yang kurang baik dan mening-
katkan prestasi belajar siswa yang sudah
baik. Pada akhirnya, pemberian penguat-
an bisa dipergunakan untuk meningkat-
kan kualitas siswa dan kualitas pembel-
ajaran di sekolah.

Perilaku verbal yang berupa kata-kata
(seperti bagus sekali, tepat sekali, hebat)
akan lebih bermakna bila disertai dengan
perilaku nonverbal. Disertai dengan
acungan jempol, misalnya. Siswa akan me-
rasakan penghargaan yang lebih manakala
diberikan penguatan oleh guru berupa
ucapan yang disertai dengan gerak-gerik.
Tanggapan siswa tentu akan berbeda apa-
bila guru hanya memberikan penguatan
dengan perilaku verbal saja tanpa disertai
dengan penggunaan perilaku nonverbal.
Dengan demikian, pemberian penguatan
akan lebih bermakna apabila disampaikan
dengan memadukan perilaku verbal dan
nonverbal.

Penggunaan perilaku verbal dan non-
verbal tersebut berkaitan erat dengan
sejumlah keterampilan dasar mengajar
yang wajib dimiliki oleh seorang guru.
Sebab, penerapan keterampilan dasar
mengajar tersebut hanya akan tampak me-
lalui penggunaan perilaku verbal dan non-
verbal. Dengan kata lain, perilaku verbal
dan nonverbal pasti digunakan oleh guru
saat menerapkan sejumlah keterampilan
dasar tersebut.

Mehrabian (Liliweri, 2003) menyata-
kan bahwa 55% komunikasi manusia di-
nyatakan dalam simbol berupa nonverbal,
38% melalui nada suara, dan 7% komuni-
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kasi yang efektif dinyatakan melalui kata-
kata. Hal tersebut mengindikasikan
bahwasanya manusia lebih banyak meng-
gunakan simbol nonverbal dalam ber-
komunikasi. Karena hal itu, perilaku non-
verbal dalam berkomunikasi tidak boleh
dipandang sebelah mata, tetapi justru
harus diperhatikan dan dikombinasikan
dengan perilaku verbal dalam rangka men-
capai keefektifan komunikasi. Dengan
demikian, perpaduan yang serasi antara
perilaku verbal dan nonverbal sebagai
wujud komunikasi sangat penting diterap-
kan oleh guru dalam pembelajaran di
kelas.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan Ni Luh Delvi Marlinda, S.Pd. selaku
guru TK di TK Negeri Pembina Tegallalang,
pelaksanaan penguatan ketika pembel-
ajaran di kelas yang diterapkannya lebih
banyak menggunakan perilaku verbal.
Pihaknya mengatakan jarang mengguna-
kan perilaku nonverbal ketika melaksana-
kan penguatan. Perpaduan perilaku ver-
bal dan nonverbal ketika memberikan
penguatan juga dilakukan kadang-kadang
saja, frekuensinya lebih rendah diban-
dingkan melakukan perilaku verbal saja.
Pihaknya juga menambahkan bahwa guru
lainnya di TK Negeri Pembina Tegllalang
juga menerapkan strategi memberikan
penguatan dengan intensitas pengguna-
an perilaku verbal lebih banyak diban-
dingkan dengan kombinasi perilaku verbal
dan nonverbal atau pun nonverbal saja.

Jika seperti itu, perilaku verbal guru
yang semestinya beriringan dengan peri-
laku nonverbal ketika memberikan pe-
nguatan, guna mencapai komunikasi yang
efektif, sulit untuk terealisasi. Padahal,
komunikasi efektif yang dicapai dengan
mengombinasikan perilaku verbal dan
nonverbal dalam pembelajaran, khusus-
nya memberikan penguatan, sangat pen-
ting untuk diterapkan oleh guru. Dengan
demikian, sangat diperlukan kajian

RIKSA BAHASA
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mengenai perilaku verbal dan nonverbal
yang diterapkan guru ketika memberikan
penguatan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

Peneliti melakukan penelitian di TK
Negeri se-Kabupaten Gianyar di antaranya
TK Negeri Pembina Tegallalang, TK Negeri
Satu Atap Kenderan, dan TK Negeri Pem-
bina Tampaksiring karena sekolah ini me-
rupakan TK yang difavoritkan di Kabu-
paten Gianyar. Sebagai sekolah favorit,
tenaga pengajar yang bertugas di sekolah
tersebut tentunya adalah tenaga pengajar
yang berkompeten. Selain itu, siswa-siswi
di sekolah tersebut pastilah siswa-siswi
pilihan yang mempunyai tingkat kecer-
dasan bagus sehingga bisa mudah mema-
hami sekaligus menilai tindakan guru
ketika mengajar. Selanjutnya siswa-siswi
tersebut akan bisa merespons perilaku
guru. Kondisi ini akan menyebabkan
komunikasi yang baik dalam proses pem-
belajaran di sekolah tersebut. Dalam
komunikasi tersebut tentunya dilibatkan
perilaku verbal dan nonverbal sebagai pe-
nunjang keberhasilan komunikasi.
Dengan demikian, penggunaan perilaku
verbal dan nonverbal dalam proses pem-
belajaran, khususnya pemberian penguat-
an akan banyak ditemui dalam proses bel-
ajar mengajar di sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas,
adapun rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini, adalah sebagai beri-
kut. (1) Bagaimakah bentuk-bentuk peri-
laku verbal dan nonverbal guru ketika
memberikan penguatan di TK Negeri se-
Kabupaten Gianyar? (2) Bagaimakah fungsi
masing-masing perilaku verbal dan non-
verbal guru ketika memberikan penguatan
di TK Negeri se-Kabupaten Gianyar?

Berdasarkan rumusan masalah yang
dikaji dalam penelitian ini, adapun tujuan
dalam penelitian ini, adalah (1) untuk
mendeskripsikan bentuk perilaku verbal
dan nonverbal guru ketika memberikan
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penguatan di TK Negeri se-Kabupaten
Gianyar Tegllalang, (2) untuk mendes-
kripsikan fungsi masing-masing perilaku
verbal dan nonverbal guru ketika mem-
berikan penguatan di TK Negeri se-
Kabupaten Gianyar.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilaksanakan dengan metode obser-
vasi dan wawancara. Metode observasi
digunakan untuk mengamati secara lang-
sung bentuk dan fungsi perilaku verbal
dan nonverbal guru ketika memberikan
penguatan.

Dalam penelitian ini juga digunakan
metode wawancara untuk mendapatkan
informasi secara langsung dari para guru
terkait perilaku verbal dan nonverbal
yang dipergunakannya ketika memberi-
kan penguatan dalam pembelajaran.
Informasi yang dimaksud adalah menge-
nai fungsi masing-masing perilaku verbal
dan nonverbal yang dipergunakan guru
ketika memberikan penguatan.

B. Instrumen Penelitian

Peneliti sendiri menjadi instrumen
utama dalam penelitian ini, yang menjadi
pengatur dalam segala kegiatan penelitian.
Hubungan peneliti dengan yang diteliti
dalam penelitian kualitatif ini bersifat
interaktif (peneliti harus datang sendiri ke
lapangan). Selain itu, instrumen lain yang
peneliti gunakan adalah lembar observasi,
kamera, handycame, dan tape recorder
untuk metode observasi, pedoman
wawancara untuk metode wawancara.

C. Analisis Data

Metode analisis yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data
penelitian linguistik nonstruktural dengan
metode analisis deskriptif kualitatif. Me-
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tode analisis deskriptif kualitatif ini pene-
liti gunakan untuk memberikan predikat
kepada variabel yang diteliti sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Variabel ter-
sebut adalah perilaku verbal dan nonver-
bal guru ketika memberikan penguatan.

Analisis data kualitatif seperti yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman
(Suandi, 2008) terdiri atas kegiatan yang
berlangsung secara bersamaan. Ketiga
kegiatan itu adalah (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan sim-
pulan/ pembuktian. Ketiga alur kegiatan
ini berkaitan satu dengan lainnya dalam
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian tersebut mencakup
(1) bentuk perilaku verbal dan nonverbal
guru ketika memberikan penguatan, (2)
fungsi perilaku verbal dan nonverbal guru
ketika memberikan penguatan. Berikut
akan dipaparkan hasil temuan yang telah
peneliti peroleh.

A. Bentuk Perilaku Verbal dan Nonverbal
Guru ketika Memberikan Penguatan
1. Bentuk Perilaku Verbal Guru ketika
Memberikan Penguatan
Bentuk perilaku verbal guru ketika
memberikan penguatan muncul sebanyak
27 tuturan yang terdiri atas tiga bentuk,
yaitu deklaratif (berupa pernyataan) se-
banyak 14 tuturan, imperatif (berupa pe-
rintah) sebanyak 6 tuturan, dan interogatif
(berupa pertanyaan) sebanyak 7 tuturan.
Berikut akan dipaparkan tuturan-tuturan
guru ketika memberikan penguatan.
1. Bentuk Perilaku Verbal berupa
Tuturan Deklaratif
Berikut beberapa contoh tuturan
guru yang berbentuk deklaratif yang
muncul ketika guru memberikan
penguatan kepada siswa.
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Tuturan 7

Tuturan: ‘Hebat!’, ‘Pintar!’, ‘Bagus

sekali’, ‘ya, bersih’,

Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru pada tuturan 7 ketika siswa
berhasil membersihkan papan tulis.
Dalam tuturan tersebut, guru hanya
menyampaikan informasi bahwa perilaku
yang dilakukan oleh siswa sangat bagus
sekali. Oleh sebab itu, tuturan tersebut
digolongkan ke dalam tuturan yang
berbentuk deklaratif.

2. Bentuk Tuturan berupa Tuturan
Imperatif
Berikut beberapa contoh tuturan
guru yang berbentuk deklaratif yang
muncul ketika guru memberikan
penguatan kepada siswa.
Tuturan 5
Tuturan: ‘tuh kan bisal” (dalam
kegiatan menggambar), ‘nah, sing
engken (ya tidak apa-apa), buat aja’’,
‘wah hebat,....!, ayo buat lagi?’
Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika siswa sedang bekerja
membuat lingkaran. Tuturan tersebut
cukup banyak disampaikan oleh guru
ketika memberikan penguatan, khusus-
nya saat siswa mengerjakan tugas. Dalam
tuturan tersebut, guru memuiji siswa ke-
mudian meminta siswa untuk melanjut-
kan pekerjaannya. Karena tuturan ter-
sebut mengandung perintah kepada
siswa agar melanjutkan pekerjaannya,
tuturan tersebut dapat digolongkan ke
dalam tuturan yang berbentuk imperatif.

3. Bentuk Tuturan berupa Tuturan
Introgatif
Berikut beberapa contoh tuturan
guru yang berbentuk introgatif yang
muncul ketika guru memberikan
penguatan kepada siswa.
Tuturan 20
Tuturan : ‘siapa bisa maju ke depan?’,

RIKSA BAHASA
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‘siapa yang suka dapat bintang!’,
‘yang sudah, siapayang mau ke depan
buat garis tidur?’

Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika ingin ada siswa lain yang
ke depan untuk mengerjakan tugas yang
diberikan guru. Secara tidak langsung,
tuturan guru tersebut menandakan ada-
nya penguatan kepada siswa yang berani
ke depan akan mendapatkan bindang.
Tuturan tersebut menanyakan ada tidak-
nya siswa lain yang ingin mengerjakan
tugas ke depan. Karena berupa pertanya-
an, tuturan tersebut digolongkan ke
dalam tuturan yang berbentuk interogatif.

Berdasarkan data tersebut, dapat di-
nyatakan bahwa bentuk perilaku verbal
yang muncul ketika guru memberikan
penguatan adalah berupa tuturan dekla-
ratif, imperatif, dan interogatif. Tuturan
yang paling banyak muncul adalah tuturan
yang berbentuk deklaratif. Sementara itu,
tuturan yang paling sedikit muncul adalah
tuturan dalam bentuk imperatif.

2. Bentuk Perilaku Nonverbal Guru
ketika Memberikan Penguatan
Ketika memberikan penguatan, guru

menerapkan perilaku nonverbal berupa
gestural (gerak sebagian anggota badan
yang meliputi gerakan tangan, gerakan
kepala, dan gerakan tangan dan kepala),
fasial (ekspresi muka), dan postural (sikap
badan atau cara berdiri). Berikut akan di-
paparkan bentuk perilaku nonverbal
berupa gestural, fasial, dan postural yang
muncul ketika guru memberikan penguat-
an. Penomoran gambar disesuaikan
dengan penomoran pada lampiran.

1. Bentuk Perilaku Nonverbal berupa
Gestural
Berikut ini akan disajikan data me-
ngenai bentuk perilaku nonverbal
berupa gestural ketika memberikan
penguatan. Gestural tersebut meli-
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puti gerakan tangan, gerakan kepala,
dan gerakan tangan dan kepala.

éambar 1. Guru Mengacugkan
Jempol

Pada gambar di atas nampak bahwa
guru sedang mengacungkan jempol ketika
memberikan penguatan kepada siswa.
Perilaku ini mengiringi perilaku verbal
pada tuturan deklaratif, seperti: “wah
hebat”, Bagus, Pintar sekali”, Bagus, ya.”.
Selain mengiringi perilaku verbal tuturan
deklaratif, perilaku nonverbal berupa acu-
ngan jempol juga menyertai tuturan impe-
ratif, seperti “bagus, coba diulangi lagi!”

2. Bentuk Perilaku Nonverbal berupa
Ketika memberikan penguatan dalam
pembelajaran, Berikut beberapa
perilaku guru berupa fasial yang tidak
terlepas dari gestural.

nEsE

Gambar 2. Tersenyum dan Tangannya
menunjuk salah seorang siswa

Pada gambar di atas tampak guru
sedang tersenyum dan menunjuk ke salah
satu siswa ketika memberikan penguatan.
Perilaku ini mengiringi perilaku verbal
berupa tuturan deklaratif “bagus bisa
mengerjakan” dan “ya bagus,”. Perilaku
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tersebut juga menyertai tuturan impe-
ratif “ ya, bagus, kerjakan lagi!”

3. Bentuk Perilaku berupa Postural
Berikut ini akan disajikan data menge-
nai bentuk perilaku nonverbal berupa
postural ketika memberikan penguat-
an.

G’ B
Gambar 3. Guru Berdiri dengan Posisi
Badan Menunduk dan Tersenyum

Pada gambar di atas nampak bahwa
guru 3 sedang berdiri menunduk ketika
memberikan penguatan kepada siswa.
Perilaku tersebut merupakan postural
yang bermakna responivennes, yaitu ung-
kapan reaksi emosional kepada lingkung-
an. Hal tersebut bisa dilihat dari sikap ber-
diri guru yang menunduk seolah-olah
memberikan hormat kepada siswa. Ini
berarti bahwa guru bereaksi secara emo-
sional terhadap siswa secara positif. Dalam
teori postural yang bermakna responiven-
nes, perilaku tersebut bisa digolongkan
sebagai perilaku yang mengungkapkan
reaksi emosional secara positif terhadap
lawan bicara. Perilaku ini mengiringi peri-
laku verbal pada tuturan bentuk deklaratif,
seperti “ya, boleh-boleh, bagus seperti
itu”.

Berdasarkan pemaparan mengenai
bentuk-bentuk perilaku nonverbal di atas,
dapat dinyatakan bahwa perilaku nonver-
bal yang paling banyak muncul ketika
guru memberikan penguatan adalah peri-
laku nonverbal berupa gestural yang me-
liputi gerakan tangan. Sementaraitu, peri-
laku nonverbal yang paling sedikit muncul
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adalah postural.

Jika perilaku nonverbal tersebut di-
kaitkan dengan perilaku verbal yang
muncul ketika guru memberikan penguat-
an, dapat dinyatakan bahwa tidak semua
perilaku verbal guru ketika memberikan
penguatan disertai dengan perilaku non-
verbal. Hanya beberapa tuturan saja yang
disertai dengan perilaku nonverbal. Hal ini
menandakan bahwa guru lebih banyak
memberikan penguatan berupa perilaku
verbal dibandingkan berupa perilaku ver-
bal yang disertai perilaku nonverbal.

B. Fungsi Perilaku Verbal dan Nonverbal

Guru ketika Memberikan Penguatan
1. Fungsi Perilaku Verbal ketika Mem-

berikan Penguatan

Secara umum, ada lima fungsi peri-
laku verbal menurut Austin, yaitu fungsi
representatif, fungsi direktif, fungsi eks-
presif, fungsi komisif, dan fungsi dekla-
rasi. Kelima fungsi tersebut muncul ketika
guru memberikan penguatan dengan
frekuensi yang berbeda. Berikut akan
dipaparkan tuturan-tuturan guru yang
mengandung dalam fungsi penguatan.

1. Fungsi Representatif

Berikut akan disajikan beberapa

contoh tuturan guru ketika memberi-

kan penguatan yang mengandung
fungsi makro representatif- menyata-
kan, dan representatif- mengakui.

a. Tuturan:*Ya, bagusya. Kalau itu salah,
tidak apa-apa.”

Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika siswa mengerjakan tugas
membuat garis dan lingkaran. Dalam
tuturan tersebut, guru bermaksud meng-
ikat siswa dengan kebenaran. Bentuk ikat-
an tersebut adalah berupa pernyataan
guru tentang pendapat siswa yang sudah
benar. Dengan demikian, tuturan tersebut
mengandung fungsi makro representatif
dengan fungsi mikro menyatakan.
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b. Tuturan: Tepuk tangan?’, ‘ni liat punya.,
udah selesail’, ‘ini, berapa dapat
bintang....?’, ‘siapa yang sudah dapat
bintang?’, ‘tepuk tangan buat...."",
‘mana tepuk tangannya buat...I’, “ni
yang laki-laki udah pinter ni?".
Pernyataan tersebut disampaikan

oleh guru ketika siswa selesai mengerjak-

an tugas.

Dalam tuturan tersebut, guru meng-
akui bahwa siswa sudah mengerjakan
tugas dengan baik. Guru juga meminta
kepada siswa lain untuk memberikan
tepuk tangan dengan bentuk tuturan
deklaratif. Dengan demikian, tuturan ter-
sebut mengandung fungsi makro repre-
sentatif dengan fungsi mikro mengakui.

2. Fungsi Direktif
Berikut akan disajikan beberapa tutur-
an guru ketika memberikan penguat-
an yang mengandung fungsi makro
direktif-menyuruh dan fungsi direktif-
bertanya.

a. Tuturan : ‘nah, sing engken (ya tidak
apa-apa), buat ajal’, ‘wah hebat,....!,
ayo buat lagi?’

Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika siswa menunjukkan hasil
kerjanya b. Dalam tuturan tersebut, guru
memuji siswa dengan menyuruh siswa
melanjutkan tugasnya dengan kataOkata
“ayo buat lagi”. Dengan demikian, tuturan
tersebut mengandung fungsi makro
direktif dengan fungsi mikro menyuruh.

b. Tuturan : ‘siapa bisa maju ke depan?’,
‘siapa yang suka dapat bintang!’,
‘yang sudah, siapayang mau ke depan
buat garis tidur?’

Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika ingin ada siswa yang maju
untuk mengerjakan tugas tentang mem-
buat garis tidur. Dalam tuturan tersebut,
guru menginginkan tindakan siswa dengan
cara bertanya. Dengan demikian, tuturan
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tersebut mengandung fungsi makro
direktif dengan fungsi mikro bertanya.

3. Fungsi Ekspresif
Berikut akan disajikan beberapa tu-
turan guru ketika memberikan pe-
nguatan yang mengandung fungsi
makro ekspresif- memuiji.
Tuturan : ‘hebat ni’, ‘dueg ne (pintar
ini)I’

Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika siswa membuat tugas
garis tidur. Dalam tuturan tersebut, guru
bermaksud mengevaluasi pendapat siswa
yang diwujudkan dalam kata-kata pujian.
Dengan demikian, tuturan tersebut
mengandung fungsi makro ekspresif
dengan fungsi mikro memuiji.

4. Fungsi Komisif
Berikut akan disajikan beberapa
contoh tuturan guru ketika memberi-
kan penguatan yang mengandung
fungsi makro komisif-berjan;ji.
Tuturan: ‘kalau bercanda terus, nanti
dapat bintang 1’, ‘kalau ingin jadi anak
hebat, boleh ngga lain-lain?’, ‘ndak
mau dah ibu kalo lain-lain’,
Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika siswa selesai mengerja-
kan tugas. Dalam tuturan tersebut, guru
berjanji akan memberikan bintak satu jika
ada siswa yang lain-lain. Dengan demikian,
tuturan tersebut mengandung fungsi
makro komisi dengan fungsi mikro berjaniji.

5. Fungsi Deklarasi
Berikut akan disajikan tuturan guru
ketika memberikan penguatan yang
mengandung fungsi makro deklarasi-
melarang.

Tuturan: ‘jangan duduk’, ‘jangan bercanda
saja’, ‘tidak boleh tertawakan teman-
nyal’, ‘tidak boleh lain-lain’, *ayu
tidak boleh ya’,
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Pernyataan tersebut disampaikan
oleh guru ketika siswa mengadakan per-
mainan bola di luar kelas. Pada saat ter-
sebut terlihat ada siswa yang menertawa-
kan temannya yang tidak bisa menangkap
bola. Guru pun memberikan penguatan
dengan menyuruh siswa agar tidak boleh
menertawakan teman. Karena tuturan
guru mengandung larangan, tuturan ter-
sebut mengandung fungsi makro direktif
dengan fungsi mikro melarang.

2. Fungsi Perilaku Nonverbal ketika
Memberikan Penguatan
Berdasarkan hasil observasi, fungsi

perilaku nonverbal guru ketika memberi-

kan penguatan adalah fungsi menekan-
kan dan melengkapi. Fungsi perilaku non-
verbal lainnya, seperti mengatur arus
komunikasi, menggantikan, menunjukkan
kontradiksi, dan mengulangi (menurut

Ekman dan Knapp), tidak muncul ketika

guru memberikan penguatan. Berikut

akan dipaparkan fungsi menekankan dan
melengkapi yang muncul ketika guru
memberikan penguatan.

1. Fungsi Menekankan

Berikut contoh perilaku nonverbal
guru yang berfungsi menekankan tuturan
guru ketika memberikan penguatan.

Gambar 4. Guru Bertepuk Tangan

Pada gambar di atas nampak bahwa
guru sedang bertepuk tangan saat mem-
berikan penguatan kepada siswa. Perilaku
ini mengiringi perilaku verbal pada tutur-
an bentuk deklaratif “ya, bagus sekali”.
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Fungsi perilaku nonverbal tersebut adalah
menekankan tuturan-tuturan yang diser-
tainya. Perilaku tersebut digolongkan me-
miliki fungsi menekankan karena perilaku
tersebut dilakukan oleh guru berulang-
ulang dalam satu waktu sehingga terlihat
seperti memberikan penekanan pada
penguatan yang berupa perilaku verbal.

2. Fungsi Melengkapi
Berikut contoh perilaku nonverbal
guru yang berfungsi melengkapi tutur-
an guru ketika memberikan penguat-

Gambar 5. Guru Bahu siswa sambil
menunjukan karya siswa

Pada gambar di atas nampak bahwa
guru sedang memegang bahu siswa dan
menunjukan hasil karya siswa di depan
kelas. Perilaku ini mengiringi perilaku ver-
bal pada tuturan bentuk deklaratif, se-
perti: “ya, ini karya yang bagus”. Fungsi
perilaku nonverbal tersebut adalah me-
lengkapi tuturan-tuturan yang disertainya.
Perilaku tersebut digolongkan memiliki
fungsi melengkapi karena perilaku ter-
sebut dilakukan oleh guru hanya untuk
melengkapi tuturan agar lebih bermakna.

Berdasarkan paparan data hasil obser-
vasi di atas, dapat dinyatakan bahwa peri-
laku nonverbal yang ditampilkan guru
ketika memberikan penguatan memiliki
fungsi melengkapi dan menekankan.
Fungsi yang dominan muncul adalah fungsi
melengkapi. Untuk menentukan fungsi
perilaku verbal dan nonverbal yang di-
terapkan guru ketika memberikan pe-
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nguatan, peneliti jJuga menggunakan me-
tode wawancara. Guru menyatakan bahwa
fungsi tuturan yang disampaikan ketika
memberikan penguatan tentu saja lebih
banyak mengenai fungsi memuji. Selain
itu, ada juga fungsi berjanji, mengakui,
menyatakan, bertanya dan menyuruh.

Pembahasan

Terkait dengan bentuk perilaku verbal
dan perilaku nonverbal yang digunakan
guru ketika memberikan penguatan, ada
dua temuan penting yang dibahas dalam
penelitian ini. Pertama, bentuk perilaku
verbal yang muncul ketika guru memberi-
kan penguatan adalah tuturan deklaratif
(dengan frekuensi pemunculan paling
tinggi), imperatif (dengan pemunculan fre-
kuensi lebih rendah dibandingkan tuturan
deklaratif), dan interogatif (dengan fre-
kuensi pemunculan paling rendah). Kedua,
bentuk perilaku nonverbal yang menyer-
tainya berupa gestural, fasial, dan pos-
tural. Gestural yang muncul meliputi
gerakan tangan (dengan frekuensi pemun-
culan paling tinggi), gerakan kepala, dan
gerakan tangan dan kepala. Fasial yang
muncul berupa senyuman. Postural yang
muncul berupa postural yang bermakna
immediacy, power, dan ressponivness.

Temuan peneliti mengenai bentuk
perilaku verbal berupa tuturan deklaratif,
imperatif, dan interogatif ketika mem-
berikan penguatan sejalan dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Lastrini (2011)
dan Asih (2012). Pada penelitian yang di-
lakukan oleh Lastrini, bentuk deklaratif
paling banyak muncul (55 tuturan dari 87
tuturan), dilanjutkan dengan bentuk
imperatif (20 tuturan dai 87 tuturan), dan
bentuk interogatif (12 tuturan dai 87 tutur-
an). Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asih yang menyatakan
bahwa bentuk deklaratif memiliki fre-
kuensi paling tinggi, dilanjutkan bentuk
imperatif, kemudian bentuk interogatif
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paling sedikit. Sementara itu, temuan pe-
neliti menyatakan bahwa bentuk perilaku
yang paling banyak muncul ketika guru
memberikan penguatan adalah 22 tuturan
yang terdiri atas tiga bentuk, yaitu dek-
laratif (pernyataan) sebanyak 11 tuturan,
imperatif (perintah) sebanyak 5 tuturan,
dan interogatif (berupa pertanyaan) se-
banyak 6 tuturan. Dengan demikian, temu-
an peneliti dengan temuan Lastrini dan
Asih dapat dikatakan sejalan.

Perilaku nonverbal berupa gestural
meliputi gerakan tangan cocok diterap-
kan guru untuk memberikan penguatan
kepada siswa karena gerakan tersebut
memberikan efek positif terhadap siswa.
Muhammad (1989) menyatakan bahwa
sebuah tepukan di bahu akan lebih me-
nyenangkan daripada kata-kata yang di-
ucapkan. Begitu pula dengan gerakan lain-
nya, tentunya akan lebih berdampak bagi
siswa.

Temuan peneliti mengenai bentuk
perilaku nonverbal yang berupa gestural,
fasial, dan postural (yang didominasi oleh
gestural meliputi gerakan tangan), sejalan
dengan temuan pada penelitian yang di-
lakukan oleh Diarsa (2010), Lastrini (2011),
dan Asih (2012). Dalam ketiga penelitian
tersebut, diperoleh temuan bahwa gerak-
an tangan mendominasi gerakan lainnya.
Hal ini sangat wajar, mengingat beberapa
hal berikut. Pertama, dibandingkan gerak-
an anggota tubuh lainnya, gerakan tangan
lebih bersifat dinamis sehingga bisa di-
gerakkan ke segala arah. Kedua, gerakan
tangan mempunyai variasi yang lebih
banyak dibandingkan gerakan anggota
tubuh lainnya. Vaiasi gerakan tangan ter-
sebut seperti mengacungkan jempol, me-
ngayunkan tangan, menunjuk, bertepuk
tangan, memukul meja, mengelus pung-
gung, dan menepuk bahu. Dengan demi-
kian, sangat logis bila guru paling banyak
menggunakan gerakan tangan ketika
memberikan penguatan kepada siswa.
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Sejalan dengan hasil penelitian Diarsa,
Lastrini, dan Winantini, salah satu temuan-
nya menyatakan bahwa guru lebih banyak
menggunakan perilaku verbal tanpa peri-
laku nonverbal dibandingkan perilaku ver-
bal yang disertai perilaku nonverbal. Ketika
memberikan penguatan, guru juga lebih
banyak menggunakan perilaku verbal
tanpa perilaku nonverbal dibandingkan
perilaku verbal yang disertai dengan peri-
laku nonverbal. Beberapa tuturan guru
tidak disertai dengan perilaku nonverbal
ketika memberikan penguatan. Hal ter-
sebut dapat dilihat dari perbandingan
kuantitas perilaku verbal dengan kuanti-
tas perilaku nonverbal.

Mengenai fungsi perilaku verbal dan
nonverbal guru ketika memberikan
penguatan, ada beberapa temuan penting
yang perlu dibahas. Pertama fungsi yang
muncul adalah fungsi ekspresif- memuiji,
fungsi direktif- menyuruh dan direktif-
bertanya (dengan frekuensi pemunculan
setingkat lebih rendah dibandingkan
ekspresif), fungsi representatif- menyata-
kan dan fungsi representatif mengakui
(frekuensinya setingkat lebih rendah
dengan frekuensi fungsi direktif), fungsi
komisif- berjanji, dan fungsi deklarasi-
melarang. Kedua, fungsi perilaku nonver-
bal yang muncul ketika guru memberikan
penguatan adalah fungsi menekankan dan
melengkapi tuturan.

Temuan peneliti mengenai fungsi
perilaku verbal guru ketika memberikan
penguatan yang didominasi oleh fungsi
makro ekspresif kurang sejalan dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh
Diarsa, Winantini, Lastrini, dan Asih. Ke-
empatnya tidak ada yang menyatakan
bahwa frekuensi fungsi ekspresif mendo-
minasi dalam tuturan. Hal tersebut di-
karenakan konteks penelitian tersebut
berbeda dengan konteks penelitian ini. Pe-
nelitian ini sangat jelas terbatas pada
pemberian penguatan guru, sehingga
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sangat wajar bila fungsi makro ekspresif
dengan fungsi mikro memuji mendomi-
nasi tuturan yang disampaikan guru ketika
memberikan penguatan.

Dengan demikian, jelas bahwa kelima
fungsi tuturan menurut Austin terdapat
dalam tuturan guru ketika memberikan
penguatan. Hal tersebut menandakan
bahwa dalam pemberian penguatan, tidak
hanya fungsi makro ekspresif dengan
fungsi mikro memuji saja yang muncul,
tetapi ada fungsi lain yang muncul sesuai
dengan pemaparan di atas.

Fungsi perilaku nonverbal yang
muncul ketika guru memberikan penguat-
an adalah menekankan dan melengkapi
tuturan yang telah disampaikan guru.
Fungsi perilaku nonverbal lainnya, seperti
menunjukkan kontradiksi, mengatur,
mengulangi, dan menggantikan ternyata
tidak muncul. Hal tersebut wajar saja,
mengingat konteks penelitian adalah
dalam penguatan yang diberikan oleh guru.
Perilaku nonverbal yang digunakan guru
pastilah untuk menekankan atau meleng-
kapi tuturan-tuturan guru. Ketiga guru yang
peneliti amati juga menyatakan bahwa
perilaku nonverbal yang diterapkannya
ketika memberikan penguatan memang di-
fungsikan untuk melengkapi dan mene-
kankan tuturannya.

Temuan peneliti mengenai fungsi
perilaku nonverbal ketika memberikan
penguatan sejalan dengan temuan pada
penelitian yang dilakukan oleh Lastrini.
Temuan pada penelitian yang dilakukan
Lastrini menyatakan bahwa perilaku non-
verbal yang digunakan guru sebagian
besar untuk melengkapi dan menekankan
tuturan.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan beberapa hal mengenai
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penelitian ini. Pertama, bentuk-bentuk
perilaku verbal guru ketika memberikan
penguatan di TK Negeri se-Kabupaten
Gianyar adalah bentuk tuturan deklaratif,
bentuk tuturan imperatif, dan bentuk
tuturan interogatif. Sementara itu, bentuk
perilaku nonverbal yang menyertainya
adalah bentuk gestural, fasial, dan pos-
tural. Kedua, fungsi perilaku verbal guru
ketika memberikan penguatan di TK Negeri
se-Kabupaten Gianyar adalah fungsi makro
ekspresif (dengan fungsi mikro memuiji),
fungsi makro direktif (dengan fungsi mikro
menyuruh dan bertanya), fungsi makro re-
presentatif (fungsi mikro menyatakan dan
fungsi mikro mengakui), fungsi makro
komisif (dengan fungsi mikro berjaniji), dan
fungsi makro deklarasi (dengan fungsi
mikro melarang). Sementara itu, fungsi
perilaku nonverbal yang menyertainya
berfungsi menekankan dan melengkapi.
Berdasarkan hasil penelitian dan sim-
pulan di atas, saran-saran yang dapat di-
sampaikan dalam penelitian ini adalah se-
bagai berikut. Pertama, mengingat pen-
tingnya perilaku verbal dan nonverbal
ketika memberikan penguatan guna pe-
ningkatan semangat belajar siswa, guru
hendaknya bisa menerapkan perilaku
verbal dan nonverbal tersebut secara
tepat dan bervariasi. Kedua, penelitian
ini masih terbatas pada kinesik yang me-
liputi gestural, fasial, dan postural. Masih
banyak aspek perilaku nonverbal lainnya
yang belum diteliti. Sebab itu, disarankan
kepada peneliti lain untuk mengadakan
penelitian lanjutan terkait perilaku ver-
bal dan nonverbal yang belum dikaji
dalam penelitian ini. Ketiga, penelitian
ini dilakukan hanya di jenjang TK. Oleh
karena itu, peneliti lain dapat melakukan
penelitian mengenai perilaku verbal dan
nonverbal di jenjang sekolah lainnya, baik
SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi.
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